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Abstrak. Kerang mutiara merupakan komoditas perikanan laut yang memiliki nilai pasar yang baik dan relative 
stabil. Untuk waktu yang akan datang pengembangan budidaya laut di Indonesia akan menjadi prioritas utama 
dan sumber pertumbuhan bagi sektor perikanan yang dimana dapat dilihat dari ketersediaan sumberdaya alam 
yang cukup luas. Kegagalan dalam proses penyediaan benih kerang mutiara menyebabkan permintaan benih 
kerang mutiara berupa juvenil terjadi peningkatan. Upaya peningkatan produksi kerang mutiara dapat dilakukan 
dengan pengembangan usaha budidaya. Teknik pemijahan induk dalam teknologi pembenihan merupakan salah 
satu aspek penting yang perlu dikembangkan. Oleh karena itu, usaha pembenihan larva yang dihasilkan melalui 
teknik pemijahan buatan menggunakan metode kejut suhu merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yang bertempat di Laboratorium PT. Timor Otsuki Mutiara Kupang. 
Metode yang digunakan adalah metode deskrptif. Prosedur penelitian meliputi seleksi induk, persiapan wadah, 
proses pemijahan, proses penetasan telur, pemeliharaan dan penebaran larva serta pemberian pakan. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, kerang mutiara (Pinctada maxima) dapat dipijahkan dengan 
menggunakan metode kejut suhu (thermal shock) dengan persentase pemijahan 100% memijah. Tingkat 
kelangsungan hidup larva kerang mutiara (Pinctada maxima) untuk perkembangan dan pertumbuhan larva 
menggunakan metode kejut suhu menghasilkan 22.005.000.000 butir larva. 
 
Kata kunci : Pemijahan, Kejut suhu, Kerang Mutiara 

 
Pendahuluan  
 Kerang mutiara merupakan komoditas perikanan laut yang memiliki nilai pasar yang baik dan relatif stabil 
(Hamzah, 2007). Indonesia merupakan salah satu negara penghasil mutiara kualitas ekspor yang dikenal dengan 
julukan south sea pearl setara dengan mutiara dari Australia, Filipina dan Myanmar (Poernomo, 2008). Akan tetapi 
secara internasional Indonesia masih berada pada peringkat ketiga dibawah Australia dan Myanmar, penyebabnya 
produksi rendah dan kualitas mutiara yang dihasilkan dari proses budidaya kurang maksimal (Susilowati dan 
Sumantadinata, 2011).  
 Untuk waktu yang akan datang pengembangan budidaya laut di Indonesia akan menjadi prioritas utama 
dan sumber pertumbuhan bagi sektor perikanan yang dimana dapat dilihat dari ketersediaan sumberdaya alam 
yang cukup luas. Potensi kelestarian sumberdaya hayati perairan dapat meningkatkan devisa negara apabila dapat 
dimanfaatkan secara benar dan optimal. 
 Kegagalan dalam proses penyediaan benih kerang mutiara sampai pada tahap siap operasi (10 cm) 
menyebabkan permintaan benih kerang mutiara berupa juvenil dengan ukuran yang dianggap aman untuk 
selanjutnya dipelihara terjadi peningkatan. Peningkatan produksi mengharuskan ketersediaan benih/induk kerang 
mutiara secara kontinyu baik jumlah dan ukuran. Dilain pihak, benih yang dihasilkan oleh alam bervariasi dan 
tidak kontinyu. Hal ini menyebabkan kegiatan budidaya kerang mutiara harus memiliki tempat pembenihan 
(hatchery) guna pemenuhan kebutuhan benih/induk kerang.  
 Teknik pemijahan induk dalam teknologi pembenihan merupakan salah satu aspek penting yang perlu 
dikembangkan. Pemijahan kerang mutiara (Pinctada maxima) pada hatchery biasanya didahului dengan 
perangsangan, rangsangan yang diberikan berupa manipulasi suhu. Kondisi lingkungan seperti perubahan 
salinitas, perubahan suhu, dan pergantian musim sangat dibutuhkan kerang mutiara sebagai rangsangan untuk 
memijah. Pengaruh kualitas air menjadi faktor penentu bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Salah 
satu parameter kulaitas air adalah suhu yang mempengaruhi laju metabolisme organisme akautik khususnya kerang 
mutiara (Pinctada maxima) Hamzah (2008). Berdasarkan penelitian sebelumnya, metode manipulasi suhu yang 
digunakan dalam pemijahan kerang mutiara yaitu fluktasi suhu dengan menaikkan suhu air (Erawati et al, 2001; 
Doroudi dan Soouthgate, 2003; Winanto, 2004; Tomatala 2008). Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi dan 
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penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh perlakuan suhu terhadap tingkat pemijahan kerang mutiara 
(Pinctada maxima) dengan menggunakan metode kejut suhu.  

 
Bahan dan Metode 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dari bulan 0ktober sampai bulan November 2022 yang 
bertempat di Laboratorium PT. Timor Otsuki Mutiara Kupang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: Kerang mutiara, plankton, dan air laut. Sedangkan, alat yang digunakan adalah: Bak fiber, keranjang tento, 
plankton net, thermometer, blower, sandfilter, senter, kamera dan alat tulis.  
 
Posedur Kerja 
1.  Seleksi Induk  
 Induk kerang mutiara yang akan dipijahkan berasal dari hasil budidaya. Induk dipelihara dengan sistem 
long line, induk yang diangkat dari long line direndam dalam media air garam sebagai desiinfektan hama, selanjutnya 
hama yang menempel dibersihkan dengan pisau. Induk yang akan digunakan dipilih berdasarkan kematangan 
gonadnya. Induk kerang mutiara yang dipijahkan di laboratorium merupakan hasil yang dibudidayakan selama 2 
tahun. Induk kerang mutiara yang dipijahkan memiliki kisaran panjang 14 cm – 19,5 cm dan lebar 15 cm – 20 cm.  
2. Persiapan Wadah 
 Wadah pemeliharaan induk kerang mutiara yang digunakan adalah poket net. Poket net yang sudah berisi 
induk dibungkus dengan waring yang memiliki mess size 2 mm, kemudian digantung pada long line yang berada di 
tengah laut. Long line terbuat dari tali PE 22 mm dengan panjang 100 m, setiap less terdiri dari 60 net, dalam setiap 
net terdiri dari 8 induk kerang mutiara, panjang tali pengikatnya adalah 4 meter. Jarak setiap ikatan 3 meter, 
sedangkan jarak setiap bola ke bola yang lainnya adalah 3 meter. Satu less terdiri dari 28 bola sebagai pelampung 
dan memiliki 3 barel, 2 di ujung dan satu di tengah.  
 Setelah melakukan seleksi induk, wadah yang digunakan dicuci menggunakan garam kemudian dibilas 
menggunakan air laut. Sebelum proses pemijahan dilakukan, induk ditampung dan dipuasakan dalam wadah 
plastik dengan air mengalir sebagai pengganti aerasi selama 24 jam, setelah proses pemuasaan, induk diberi respon 
stres dengan menguras total air bak pemuasaan.  Induk kerang mutiara diangin-anginkan di udara terbuka selama 
1 jam agar otot induk kerang mutiara melemas dan dapat membuka cangkangnya ketika proses pemijahan 
dilakukan.  
3. Proses Pemijahan  
 Pemijahan dilakukan dengan menggunakan metode kejut suhu (thermal shock), dimana air panas sebagai 
perlakuan penaikan suhu dan air dingin sebagai perlakuan penurunan suhu. Induk yang telah diseleksi tingkat 
kematangan gonadnya ditempatkan di dalam bak yang bersuhu awal 28°C. Suhu air secara bertahap dinaikkan 
agar induk kerang mutiara merasakan stress dan kaget, perlakuan ini diberikan agar induk kerang mutiara dapat 
menggeluarkan sel telur dan sel sperma. Bila setelah perlakuan penaikan suhu belum terjadi pemijahan maka 
dilanjutkan dengan penurunan suhu awal, perlakuan ini dapat dilakukan berulang kali sehingga induk akan 
teransang dan dapat memijah.  
4. Proses Penetasan Telur  
 Setelah poses pemijahan dilakukan, induk kerang mutiara yang telah mengeluarkan sel telur dan sel 
sperma dipindahkan ke wadah penetasan telur. Proses penetasan telur dibiarkan selama 8 jam agar sel telur dan 
sel sperma menyatu kemudian disaring menggunakan plankton net dan dilakukan pengamatan dibawah 
mikroskop.  
5. Pemeliharaan dan Penebaran Larva 
 Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan larva kerang mutiara adalah bak fiber dengan kapasitas 1 
ton/1000 liter, setelah persiapan media selesai, larva yang sudah menetas pada media penetasan disaring dan 
dicuci bersih sehingga sisa sel sperma dan sel telur terbuang, selanjutnya larva ditebar kedalam bak pemeliharaan. 
Sortasi dan grading dilakukan 3-4 hari dengan mengganti air media 100%, sebelum melakukan pergantian air larva 
dipuasakan agar larva dapat mengapung diatas permukaan air. Hal ini bertujuan untuk mengetahui ukuran, kondisi 
kesehatan larva dan menjaga kualitas air media pemeliharaan.  
6. Pemberian Pakan 
 Pemberian pakan pada larva kerang mutiara dimulai sejak larva mencapai fase D-Shape berupa 
fitoplankton jenis Chaetoceros sp. Dosis pakan yang diberikan pada awal penebaran larva 1000 ml/bak, dosis yang 
diberikan pada larva akan bertambah seiring dengan umur dan perubahan fase/stadia larva. Dosis ditambah 100 
ml setiap 2 hari bertambah umur larva serta kondisi dan stadia larva. Pertumbuhan larva mencapai 5-10µm per 
hari (Sujoko, 2010). Pemberian pakan menggunakan alat bantu berupa cangkir plastik bervolume 2 liter. Waktu 
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pemberian pakan larva kerang mutiara yaitu 08.30 dan 15.30 WITA dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali 
sehari.  
 
Metode Penelitian  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: metode observasi, metode observasi digunakan untuk 
melakukan pengumpulan data yang dilakukan untuk mengamati, meninjau secara cermat dan langsung di lokasi 
penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi kemudian digunakan untuk membuktikan kebenaran dari 

penelitian yang dilakukan. Metode observasi yang digunakan meliputi penyeleksian induk kerang mutiara yang 
akan dipijahkan, perlakuan proses pemijahan, penetasan dan pengamatan telur dibawah mikroskop, penebaran 
hingga pemeliharaan larva, pemberian pakan pada larva dan perhitungan jumlah pada awal dan akhir masa larva 
kerang mutiara (Pinctada maxima).  
 
Variabel Penelitian  
1. Persentase pemijahan  
 Apakah penelitian tentang pemijahan kerang mutiara dengan menggunakan metode kejut suhu layak 
untuk dilakukan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut perlu menghitung persentase pemijahan sebagai berikut : 
 

   Presentase pemijahan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑗𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔 
x100% 

2. Telur yang dihasilkan 
 Telur yang berhasil menetas dilakukan pengamatan perubahan morfologi dari telur menjadi larva dengan 
cara mengambil sampel telur menggunakan plankton net. Sampel telur diamati sedikit demi sedikit kemudian 
diamati dibawah mikroskop.  
3. Persentase penetasan 
 Persentase penetasan telur ditentukan setelah 100% telur telah menetas yaitu setelah larva memasuki 
stadia D-shape. Persentase penetasan dihitung dengan cara membandingkan jumlah telur yang dihasilkan dengan 
jumlah telur yang berhasil menetas menjadi larva dikali 100% untuk mendapat jumlah persentase penetasan. 
Persentase penetasan dihitung menggunakan rumus :   
 

   Persentase penetasan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖

𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
x100% 

4. Sintasan larva  
 Sintasan larva diukur dengan cara menghitung jumlah larva pada awal masa larva dan diakhir masa larva. 
Jumlah larva pada akhir masa larva lalu dibandingkan dengan jumlah larva diawal masa larva dikali 100% untuk 
mendapat sintasan larva.  
Sintasan larva dihitung menggunakan rumus:  
 

     SR (%) = 
𝑁𝑡 

𝑁𝑜
𝑥100% 

Keterangan: 
SR  : Survival Rate 
Nt  : Jumlah larva (embrio) yang hidup diakhir masa larva 
No  : Jumlah larva (embrio) yang hidup diawal masa larva  

 
 

Hasil dan Pembahasan  
A. Teknik Kejut Suhu (Thermal Shock) 
 Hasil penelitian yang diperoleh selama satu bulan berupa data utama yaitu jumlah persentase pemijahan 
kerang mutiara (Pinctada maxima), jumlah telur yang dihasilkan, jumlah telur yang terbuahi menghasilkan larva, 
persentase penetasan, serta tingkat kelulushidupan larva kerang mutiara (Pinctada maxima). Teknik kejut suhu ini 
dilakukan dengan menggunakan 43 induk kerang mutiara (Pinctada maxima). Data yang diperoleh kemudian 
ditabulasi untuk dianalisis secara deskriptif. Adapun data penunjang yang didapat dari penelitian ini adalah data 
kualitas air pemeliharaan larva yang diukur selama penelitian.  
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 Induk kerang mutiara (Pinctada maxima) berjumlah 43 induk dan memiliki jenis kelamin yang berbeda 
yaitu jantan sebanyak 22 induk dengan panjang rata-rata 17,1 cm dan lebar rata-rata 17,9 cm. Induk betina 
sebanyak 21 induk dengan panjang rata-rata 17,2 cm dan lebar rata-rata 17,7 cm. Induk kerang mutiara (Pinctada 
maxima) berhasil memijah dengan teknik kejut suhu 27°C sebagai suhu awal pada wadah peijahan, kemudian 
dilakukan penaikan suhu menjadi 32°C dan 34°C menggunakan air panas, penurunan suhu menjadi 29°C 
menggunakan air dingin. Teknik kejut suhu yang digunakan menggunakan air panas dan air dingin pada proses 
pemijahan kerang mutiara (Pinctada maxima) berhasil memijah dengan persentase pemijahan 100% memijah.  
 Pengamatan pembuahan telur dilakukan dengan menggunakan mikroskop, dimana telur yang terbuahi 
akan berbentuk bulat dan telur yang tidak terbuahi cenderung berbentuk lonjong. Telur yang telah dibuahi akan 
tampak berada di dasar dengan diameter ±47,5µm (Sutaman, 1993). Hasil rata yang diperoleh 10 butir/ml, 
sehingga hasil telur yang diperoleh adalah 115.000.000 butir. Setelah telur menetas, dilakukan perhitungan jumlah 
telur yang menetas dengan sampling volumetric, hatching rate yang diperoleh sebesar 70% atau telur yang menetas 
menjadi larva sebanyak 80.000.000 butir  
 
B. Data Persentase Pemijahan, Jumlah Telur yang dihasilkan, Jumlah Telur yang Terbuahi, Persentase 
Penetasan dan Sintasan Larva Kerang Mutiara 
 Hasil perhitungan persentase pemijahan, telur yang dihasilkan, telur yang terbuahi, persentase penetasan 
dan sintasan larva kerang mutiara menggunakan teknik kejut suhu selama penelitian dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Persentase pemijahan, telur yang dihasilkan, telur yang terbuahi, persentase penetasan dan sintasan larva 

kerang mutiara 

Kerang 
mutiara 

Jumlah 
% 

pemijahan 
Jumlah telur 
dihasilkan 

Telur 
menetas 

(terbuahi) 

% 
penetasan 

% sintasan 
larva 

Jantan 22 100%  
115.000.000 

 
80.000.000 

 
69,5% 

 
27,5% 

Betina 21 100% 

  
Hasil perhitungan persentase pemijahan kerang mutiara dengan metode kejut suhu (thermal shock) ini 

dilakukan menggunakan 43 induk kerang mutiara (Pinctada maxima). Persentase pemijahan kerang mutiara dengan 
menggunakan metode kejut suhu memiliki tingkat keberhasilan yang lebih dari 50%. Perubahan temperatur air 
secara mendadak dapat menyebabkan induk kerang melepaskan gametnya (Fallu, 1991). Hal senada juga 
dinyatakan oleh Stoeckel et al., (2004) bahwa sejumlah besar spesies melakukan pemijahan bilamana terjadi 
perubahan lingkungan.  
 Berdasarkan hasil pemeliharaan, telur yang dihasilkan mencapai 115.000.000 butir sedangkan telur yang 
terbuahi menjadi larva mencapai 80.000.000 butir, pada akhir masa pemeliharaan larva kerang mutiara (Pinctada 
maxima) dilakukan selama 10 hari masa pemeliharaan sehingga menghasilkan 22.005.000 larva akhir. Suhu 
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan larva, selisih perlakuan suhu (2°C) ternyata 
memberikan efek yang signifikan pada sintasan dan pertumbuhan larva (Winanto, 2009). Telur biota laut yang 
disimpan dalam salinitas rendah (dibawah salinitas air laut) akan mengkerut karena cairan dalam telur akan 
bergerak keluar sehingga menyebabkan kematian (Nurmianto, 2005). Kerang mutiara (Pinctada maxima) dipelihara 
selama 25 hari, dalam masa pemeliharaan larva diberi pakan berupa plankton (Chaetoceros sp.) yang telah dikultur 
terlebih dahulu. Lebih lanjut Gervais dan Sims (1992) dalam Southgate dan Lucas (2008) menjelaskan bahwa 
perkembangan larva kerang mutiara membutuhkan 16-30 hari dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti suhu 
air, nutrisi dan ketersediaan substrat yang tepat.  
 Persentase penetasan telur kerang mutiara yang dicapai dengan menggunakan metode kejut suhu 
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih dari 50%. Sedangkan, persentase sintasan larva akhir yang dicapai 
sebanyak 27,5%. Persentase larva kerang mutiara yang dicapai dengan metode pemijahan kejut suhu memiliki 
tingkat keberhasilan yang kurang dari 50%. Menurut Effendi (1997), secara umum pertumbuhan larva dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang meliputi keturunan, jenis kelamin, umur, penyakit, 
jumlah dan ukuran makanan yang tersedia didalam perairan serta kualitas perairan. Fathurrahman dan Aunurohim 
(2014), menyatakan bahwa keberadaan fitoplankton sangat berpengaruh dengan kehidupan perairan karena 
memegang peran penting sebagai makanan bagi organisme laut. Keberadaan fitoplankton juga dijadikan indikator 
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kesuburan suatu perairan. Laju mencerna makanan berkaitan dengan laju metabolisme dan efektifitas 
metabolisme yang nantinya akan mempengaruhi energi yang dihasilkan untuk pertumbuhan dan aktivitas biologis 
lainnya (Zhang, 2006).  
 Intensitas cahaya juga merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan larva kerang mutiara. Larva kerang mutiara lebih menyukai tempat yang gelap atau remang-remang 
dari pada terang. Untuk itu, pemeliharaan larva dilakukan dengan mematikan lampu ruangan pemeliharaan. 
Sedangkan kepadatan larva yang baik ±200 ekor/liter. Kepadatan yang terlalu tinggi akan mengurangi 
pertumbuhan normal (Aprisanto et al., 2008). Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa larva kerang 
mutiara (Pinctada maxima) menghendaki kondisi lingkungan pemeliharaan dengan intensitas cahaya yang sedang, 
artinya tidak terlalu tinggi dan bukan tidak terdapat cahaya sama sekali. Hal ini dapat disimpulkan bahwa larva 
kerang mutiara bersifat fototaktis positif. Hasil ini juga dipertegas oleh pernyataan Alagarswami et al., (1987), 
bahwa larva kerang mutiara (Pinctada maxima) mempunyai preferensi kondisi lingkungan dengan pencahayaan 
rendah dan untuk memanipulasi lingkungan digunakan wadah pemeliharaan yang berwarna gelap dan hasilnya 
larva menunjukkan perkembangan yang baik serta waktu penempelan yang baik. Hal ini juga berkaitan dengan 
laju metabolisme larva pada kondisi dengan cahaya yang sesuai dengan kebutuhan yang tepat maka dapat 
meningkatkan ritme metabolisme larva, sehingga larva dapat tumbuh dengan baik. 
 
C. Parameter Kualitas Air Pemeliharaan Larva 
 Kualitas air dalam media pemeliharaan larva kerang mutiara (Pinctada maxima) membantu pertumbuhan 
dan kelulushidupan larva kerang mutiara (Pinctada maxima). Parameter fisika-kimia air yang diamati dalam 
penelitian ini adalah suhu dan salinitas. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air selama 
penelitian kondisinya berada pada kisaran yang sesuai dengan pemeliharaan larva kerang mutiara. Data kualitas 
air dapat dilihat pada tabel 2.  
 

Tabel 2. Data kualitas air pada media pemeliharaan larva  

Parameter Kisaran Kualitas Air  Kisaran Optimum  

Suhu 28-29°C 28-30°C 

Salinitas 32 ppt 30-32 ppt 

 Parameter kualitas air selama penelitian dikategorikan baik dan mendukung kehidupan larva kerang 
mutiara (Pinctada maxima). Parameter kualitas air selama penelitian ini yaitu suhu pemeliharaan berkisar antara 28-
29°C, suhu ini masih dalam kisaran yang sesuai untuk pemeliharaan larva kerang mutiara. Menurut (Sutaman, 
1993) suhu air optimum untuk perkembangan kerang mutiara (Pinctada maxima) 28-30°C, salinitas pada media 
pemeliharaan 32ppt. Pada kondisi suhu dan salinitas optimum terjadi laju metabolisme maksimum, sehingga bisa 
dicapai pertumbuhan dan laju sintasan maksimum, suhu dan salinitas berpengaruh terhadap kecepatan dan 
keberhasilan pertumbuhan awal larva Pinctada imbricata (Gosling, 2004). 

 
Kesimpulan   
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :  
1.  Kerang mutiara (Pinctada maxima) dapat dipijahkan dengan menggunakan metode kejut suhu (thermal shock) 

dengan persentase pemijahan 100% memijah.  
2.  Tingkat kelangsungan hidup larva kerang mutiara (Pinctada maxima) untuk perkembangan dan pertumbuhan 

larva menggunakan metode kejut suhu  menghasilkan 22.005.000.000 butir larva.  
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